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ABSTRACT
This study aimed to determine the relationship between students’ morals and cognitive learning outcomes. This research used a quantitative correlational method with questionnaires and tests. The sample consisted of 29 students. The results showed a significant positive correlation between morals and learning outcomes with r value calculated as 0.518. The value of the correlation coefficient is in the interval of 0.40 – 0.59. It means that the relationship between morals and cognitive learning outcomes is not to week. But it is not yet classfied as strong however, this relationship still shows an influence where morals are one of the factors that contribute to the achievement of students cognitive learning outcomes.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara hasil belajar kognitif siswa dengan perilaku akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akhlak siswa, hasil belajar kognitif, serta hubungan antara keduanya. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Instrumen penelitian berupa angket dan tes. Sampel penelitian berjumlah 29 siswa kelas V MIS An-Najah Cicalengka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara akhlak dan hasil belajar kognitif dengan nilai r hitung 0,518. Nilai koefesien korelasi berada pada interval 0,40 – 0,59. Artinya, hubungan antara akhlak dengan hasil belajar kognitif tidak terlalu lemah, namun juga belum tergolong kuat. Meskipun demikian, hubungan ini tetap menunjukan adanya pengaruh, dimana akhlak menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar kognitif siswa. 
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A.	Pendahuluan
Fenomena akhlak menurun secara global sejak teknologi mulai menyebar di seluruh penjuru dunia merupakan topik yang hangat dibahas. Menurut Prof. Dr. Masykuri Abdillah, keterbukaan informasi yang ditawarkan oleh teknologi memiliki dampak positif dan negatif. Di satu sisi, teknologi memudahkan akses informasi dan pengetahuan. Namun, di sisi lain, teknologi juga memungkinkan penyebaran informasi negatif yang dapat merusak akhlak atau moral, terutama pada anak-anak, remaja, dan pemuda. (Arifin.Z, 2011). 
Dalam menghadapi fenomena ini, kita perlu memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga akhlak dan moral. Kita perlu mengajarkan nilai-nilai etika dan moral kepada generasi muda, serta memperkuat pengawasan dan kontrol terhadap konten negatif. Dengan demikian, kita dapat mengurangi dampak negatif dari perkembangan teknologi dan menjaga akhlak dan moral generasi muda. Perilaku seperti kurangnya rasa hormat kepada guru, menurunnya kedisiplinan, serta meningkatnya kasus intoleransi dan perundungan di lingkungan sekolah menunjukan bahwa krisis akhlak bukan lagi isu kecil, melainkan persoalan mendasar dalam dunia pendidikan. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada lingkungan sosial, tetapi juga dapat memengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik di kelas.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk menganalisis hubungan antara Akhlak dengan hasil belajar kognitif peserta didik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menghasilkan data yang objektif, terukur, dan dapat dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Metode korelasional digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara dua variabel, yakni Akhlak sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar sebagai variabel terikat (Y). Penelitian ini dilaksanakan di MIS An- najah yang berlokasi di Kecamatan Cicalengka, Kabupaten Bandung, dengan subjek penelitian sebanyak 29 peserta didik kelas V. Madrasah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena peneliti menemukan adanya  fenomena rendahnya Akhlak peserta didik seperti contohnya bertutur kata kasar, tidak sopan kepada guru, maupun kepada orang yang lebih tua. Terdapat banyak siswa yang hasil belajar kognitifnya rendah. Maka dari itu peneliti ingin mengkaji apakah terdapat hubungan antara akhlak dengan hasil belajar kognitifnya. 
Seluruh peserta didik kelas V dijadikan sebagai subjek karena jumlahnya memungkinkan untuk dilakukan analisis statistik secara menyeluruh tanpa perlu pengambilan sampel. Penelitian ini berfokus untuk melihat sejauh mana akhlak memengaruhi hasil belajar, serta seberapa besar hubungan antara akhlak peserta didik terhadap hasil belajarnya di sekolah.
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan hasil. Pada tahap persiapan, peneliti menetapkan topik penelitian, merumuskan masalah, melakukan studi pendahuluan, menentukan pendekatan, memilih lokasi, menyusun proposal penelitian, serta merancang instrumen berupa angket dan soal tes. Peneliti juga menyusun jadwal 
pelaksanaan agar kegiatan penelitian berjalan sesuai rencana. Tahap pelaksanaan dimulai dengan pengajuan izin resmi kepada pihak sekolah. Setelah memperoleh persetujuan, peneliti membagikan angket kepercayaan diri kepada peserta didik kelas V, yang diisi secara mandiri. Selanjutnya, peneliti memberikan soal tes sebagai alat ukur hasil belajar peserta didik.
Semua angket dan lembar jawaban tes yang telah dikumpulkan kemudian diolah untuk dianalisis. Pada tahap akhir, peneliti melakukan pengolahan dan analisis data. Data hasil angket dan tes diproses menggunakan teknik analisis statistik.
Analisis Statistik yang digunakan yaitu Analisis Deskriptif  terlebih dahulu untuk mengetahui gambaran umum skor yang diperoleh responden. Analisis Deskriptif ini untuk menyajikan data statistic dari kelayakan kuisioner  Akhlak yang akan disajikan dalam deskriptif statistic  yaitu (jangkauan), nilai minimum atau rendah, nilai maksimum atau tinggi, simpang baku, dan mean.
Analisis statistik selanjutnya yaitu Uji normalitas, untuk mengetahui apakah variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji Linieritas, untuk mengetahui hubungan secara linier atau tidaknya variabel tersebut. dengan signifikasi kedua variabel jika nilai deviation form linearity Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linier.
 Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara akhlak dan hasil belajar. Selain itu, analisis koefesien determinasi untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Data ini diperoleh dari hasil pengisian angket dan tes peserta didik. Sumber data yang digunakan terdiri atas sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer berasal dari angket dan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik kelas V. Sementara itu, sumber data sekunder berupa dokumen sekolah seperti data profil peserta didik, nilai akademik sebelumnya, serta data pelengkap lainnya yang diperoleh dari pihak sekolah.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, tes, dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur tingkat kepercayaan diri peserta didik. Angket tersebut terdiri dari 20 item pernyataan positif dan negatif yang disusun berdasarkan skala Likert dengan empat pilihan jawaban: selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Sementara itu, tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Dokumentasi digunakan untuk mendukung validitas data dan memperoleh informasi tambahan mengenai kondisi peserta didik dan lingkungan sekolah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Akhlak peserta didik
Hasil pengolahan data dari angket Akhlak menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik kelas V di MIS An-Najah Cicalengka memiliki akhlak yang cukup baik, terbukti dari rata-rata hasil jawaban indikator Akhlak yakni 60,24 yang berarti berada pada kategori cukup. Akhlak peserta didik terdiri dari tiga indikator dari variabel Akhlak (x) diantaranya : 1) Sidiq 2) Amanah 3) Tawadhu. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa pada indikator Sidiq peserta didik memperoleh rata-rata skor sebesar 87,5, yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik telah memiliki sikap tanggung jawab yang cukup tinggi dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang diberikan. Selain itu, pada indikator Amanah diperoleh rata-rata sebesar 98,3 yang berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa perilaku peserta didik sangat baik dalam aspek ini. 
Sementara itu, indikator Tawadhu memperoleh rata-rata skor sebesar 98,5 dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator akhlak peserta didik menunjukan hasil yang dominan pada kategori baik hingga sangat baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu dipertahankan dan  ditingkatkan secara konsisten. Berikut Tabel Indikator Variabel X (akhlak) 
Tabel 1 Indikator Variabel AKhlak
	No
	Indikator
Akhlak
	Skor Rata- rata
	Kategori

	1.
	Sidiq
	87,5
	Sangat baik

	2.
	Amanah
	98,3
	Baik

	3.
	Tawadhu
	98,5
	Sangat baik



2. Hasil Belajar
Hasil pengolahan data dari variabel Y (Hasil belajar) kognitif peserta didik berupa tes soal mata Pelajaran akidah akhlak, diperoleh rata-rata 61,2. Hasil belajar  terdiri dari tiga indikator yaitu 1) Pengetahuan 2) Pemahaman 3) Penerapan. Setiap indikator terdapat beberapa pertanyaan yang mewakili indikator dikategorikan sesuai dengan kualifikasi nilai rata-rata yang didapat. Temuan ini sejalan dengan pendapat Al Ghazali yang menyatakan bahwa akhlaknya sudah baik maka proses belajar jadi lebih optimal.
Berdasarkan hasil penelitian, akhlak siswa kelas V MI An-Najah berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki dasar perilaku yang baik, namun belum sepenuhnya konsisten dalam menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa indikator yang diamati meliputi:
a) Sikap sopan santun terhadap guru dan teman 
b) Kedisiplinan dalam mengikuti aturan sekolah 
c) Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas 
d) Kejujuran dalam aktivitas belajar 
Dari indikator tersebut, terlihat bahwa sebagian siswa sudah menunjukkan perilaku yang baik, namun masih ditemukan perilaku yang kurang mencerminkan akhlak terpuji, seperti kurang disiplin dan kurang konsisten dalam bertanggung jawab.
3. Hubungan Akhlak dengan Hasil Belajar peserta didik.
Sebelum dilakukan analisis korelasi, uji asumsi normalitas dan linearitas dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat dalam analisis statistik parametrik. 
Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk, dan hasilnya menunjukkan bahwa data dari variabel Akhlak (x) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,875 dan hasil belajar sebesar 0,069. Karena kedua nilai tersebut lebih besar dari nilai alpha (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Berikut Tabel Uji Normalitas
Tabel 2 Uji Normalitas
	Variabel
	Sig
	Kesimpulan

	Akhlak
	0,875
	Ho diterima dan H¹ ditolak.

	Hasil Belajar
	0,069
	Ho diterima dan H¹ ditolak.



Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan linear antara kedua variabel. Hasil uji linearitas menunjukkan nilai deviation from linearity sebesar 0,267, yang juga lebih besar dari 0,05. Berikut tabel Uji Linieritas.

Tabel 3 Uji Linieritas.
	Variabel (X→Y)
	Sig
	Kesimpulan

	Akhlak→Hasil Belajar
	0,187
	Ho diterima, hubungan linier



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara akhlak dan hasil belajar peserta didik. Kedua hasil uji ini menunjukkan bahwa data layak  untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Berikut Tabel Hasil uji korelasi 
Tabel 4 Uji Korelasi
	Variabel
	R hitung
	R tabel

	Hubungan Akhlak dengan hasil belajar siswa
	0,518
	0,3673



Hasil yang didapat yaitu nilai r = 0.518 dan nilai r tabel sebesar . = 0.279 artinya H¹ diterima karena r hitung lebih besar dari r tabel. Nilai r hitung tersebut masuk ke dalam kategori korelasi cukup atau sedang, karena pada interval 0,40 – 0,59. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa korelasi antara akhlak dengan hasil belajar kognitif siswa kelas tinggi di MIS An-najah Cicalengka masuk pada kategori cukup atau sedang. 
Langkah selanjutnya yaitu menghitung seberapa besar hubungan akhlak dengan hasil belajar dengan cara uji koefesien determinasi. Berikut perhitungan hasil uji koefesien determinasi akhlak dengan hasil belajar kognitif siswa.
KD = r² × 100%
      = 0,578² × 100%
      = 0,2683 × 100%
      = 26,83%
Besarnya nilai koefesien determinasi ialah sebesar 26,83%. Sehingga dari perolehan tersebut memiliki arti bahwa peran Akhlak (x) terhadap hasil belajar kognitif (y) siswa di kelas tinggi MIS An-najah Cicalengka sebesar 26,83% dan selebihnya sebesar 73,17% dipengaruhi oleh faktor lain dan tidak berkaitan dengan penelitian .

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai Hubungan Akhlak terhadap Hasil belajar siswa kelas V di MI An-Najah, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum,
1.Akhlak Siswa, akhlak siswa kelas V MI An-Najah tergolong cukup Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan rata-rata indikator pada variabel akhlak, yaitu sebesar 60,24. Berdasarkan tiga indikator akhlak yang diteliti, yaitu shiddiq (jujur), tawadhu (rendah hati), dan amanah (dapat dipercaya), siswa MI An-Najah menunjukkan tingkat akhlak yang cukup.
Secara keseluruhan, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa siswa MI An-Najah memiliki fondasi akhlak yang baik, tercermin dari kejujuran, kerendahan hati, dan sifat amanah yang mereka tunjukkan. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam hal cakupan indikator akhlak yang diteliti. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan indikator akhlak dan menggunakan metode penelitian yang lebih beragam untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
2. Hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai tes soal Akidah Akhlak sesuai daripada indikator variable (X) . Data yang diambil merupakan hasil tes peserta didik sebanyak 29 responden yang data nilainya diambil untuk diolah dan digunakan pada penelitian ini. Hasil belajar peserta didik kelas V di MI An-najah menunjukan kategori cukup dengan hasil perhitungan 61,2 dengan jumlah frekuensi sebanyak 29 orang. 
3. Dari variabel Akhlak (X) dan hasil belajar (Y) terdapat hubungan korelasi yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel akhlak (X) dengan hasil belajar kognitif siswa (Y). Hal ini dibuktikan melalui hasil uji korelasi product moment yang memperoleh nilai r hitung sebesar 0,518, yang berada pada kategori cukup atau sedang. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05), sehingga menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan secara statistik.
Dengan demikian, H¹ diterima, yang berarti terdapat korelasi positif antara akhlak siswa dengan hasil belajar kognitif. Secara keseluruhan, hasil uji korelasi dan koefisien determinasi dalam penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Akhlak dengan Hasil Belajar Kognitif siswa kelas V MIS An-Najah Cicalengka, dengan tingkat hubungan sedang dan kontribusi sebesar 26,83%.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan Akhlak dengan Hasil Belajar Kognitif siswa kelas V MIS An-Najah Cicalengka yang menunjukkan adanya hubungan positif dengan kategori sedang (r = 0,518) serta kontribusi Akhlak terhadap Hasil Belajar Kognitif sebesar 26,83%, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah, guru, siswa, maupun peneliti selanjutnya. Saran ini disusun berdasarkan temuan penelitian bahwa akhlak memiliki peran penting dalam mendukung hasil belajar, meskipun masih terdapat faktor lain yang juga memengaruhi keberhasilan akademik siswa.
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya meneliti hubungan Akhlak dengan Hasil Belajar Kognitif dan menunjukkan kontribusi sebesar 26,83%, sehingga masih terdapat 73,17% faktor lain yang memengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar, seperti motivasi belajar, minat belajar, pola asuh orang tua, lingkungan keluarga, metode pembelajaran, atau kecerdasan emosional siswa. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, jenjang pendidikan yang berbeda, atau pendekatan metode campuran (mixed methods) agar hasil penelitian menjadi lebih luas, mendalam, dan komprehensif. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai berbagai faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa.
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